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Abstrak: 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh beban gaji 

dan tunjangan terhadap pajak perusahaan. Data yang digunakan adalah data-data PT 

TA yang bergerak di bidang distribusi dan perdagangan alat-alat kesehatan untuk 

tahun 2020 dan 2021, yang terdiri dari: laporan keuangan, data gaji dan tunjangan, 

SPT Masa PPh Pasal 21 dan SPT Tahunan PPh Badan. Informasi yang diambil  lebih  

difokuskan  pada  beban  gaji  dan  tunjangan.  Penelitian  yang digunakan adalah 

penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif yang menganalisis perhitungan 

PPh Pasal 21 dengan menggunakan metode gross, metode net dan metode tunjangan 

pajak. Teknik pengolahan data yang digunakan adalah tabulating dan analisis 

perhitungan gaji. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perhitungan pajak dengan 

metode tunjangan pajak memberikan pajak yang paling hemat secara legal. Metode 

ini berdampak mengurangi laba bersih perusahaan, karena ada penambahan beban 

tunjangan. 

 
Kata   kunci   :   Beban   Gaji   dan   Tunjangan,   Pajak   Penghasilan   Pasal   21, 

Penghematan Pajak 

 
Abstract: 

The purpose of this study is to analyze the effect of salary and benefits 

expenses on corporate taxes. The data used is PT TA's data which is engaged in 

the distribution and trading of medical devices for 2020 and 2021, which consists 

of financial reports, salary and benefits data, Article 21 Periodic Income Tax 

Returns, and Annual Corporate Income Tax Returns. The information collected is 

more focused on salary and benefits expenses. The research used is descriptive 

research with a quantitative approach that analyzes the calculation of Income Tax 

Article 21 using the gross method, the net method, and the tax allowance method. 

The data processing technique used is tabulating and analyzing salary calculations. 

The results of this study indicate that tax calculations using the tax allowance 

method provide the most legally efficient taxes. This method has the effect of 

reducing the company's net profit because there is an additional allowance expense. 

 
Keywords: Salary and Allowance Expenses, Income Tax Article 21, Tax Savings
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
A.     Latar Belakang Masalah 

 

Di negara kita tercinta, Republik Indonesia, penerimaan pajak 

merupakan  pendapatan  dalam  negeri  terbesar,  bila dibandingkan  dengan 

penerimaan negara bukan pajak. Oleh karenanya, penerimaan pajak 

merupakan sumber pendapatan paling utama untuk negara ini. Hal itu 

tercermin dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) Republik 

Indonesia untuk tahun 2012 sampai dengan 2022. 

 
 

Tabel 1.1 

Ringkasan APBN untuk Tahun 2012 ~ 2017 dan 2017 ~ 2022 

(Triliun rupiah) 
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Sumber: Kementerian Keuangan Republik Indonesia 
 

 
 

Ikhtisar APBN adalah posisi APBN yang terdiri dari jumlah penerimaan 

negara, belanja negara, defisit anggaran, dan pembiayaan anggaran berjalan 

pada tahun 2012-2022. 

Penerimaan negara menjadi faktor yang harus diperhatikan dalam 

perekonomian  suatu  negara,  sehingga  peranan  pajak  perlu  ditingkatkan 

secara maksimal sebagai upaya untuk mempercepat laju pertumbuhan 

perekonomian Indonesia. Dilihat pada tabel APBN, pendapatan negara dari 

penerimaan perpajakan adalah sebesar Rp1.865,7 triliun untuk tahun 2020, 

Rp1.444,5 triliun untuk tahun 2021, dan Rp1.510,0 triliun untuk tahun 2022. 

Sedangkan pendapatan dalam negeri yang berasal dari penerimaan negara
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bukan  pajak  hanya  sebesar  Rp367,0  triliun  untuk  tahun  2020,  Rp298,2 

triliun untuk tahun 2021, dan Rp335,6 triliun untuk tahun 2022. 

Dalam pemerintahan, negara memiliki kewajiban untuk melindungi 

kepentingan rakyat dalam hal kesejahteraan, keamanan, dan pertahanan. 

Partisipasi warga negara Indonesia sangat penting karena mereka 

berpartisipasi aktif dalam meningkatkan pendapatan pemerintah sesuai 

dengan  kemampuannya.  Menurut  pemerintah,  apabila  pajak  yang 

dibayarkan oleh wajib pajak lebih rendah dari yang seharusnya, maka 

penerimaan  dari  sektor  pajak  pemerintah  akan  berkurang.  Dari  sudut 

pandang  wajib  pajak  atau  pengusaha,  apabila  pajak  yang  dibayar  lebih 

tinggi dari yang seharusnya, maka akan menimbulkan kerugian. 

Menurut Pasal 1 angka 1 dalam Ketentuan Umum Perpajakan, pajak 

adalah kontribusi wajib pada negara, yang terutang oleh orang pribadi atau 

badan bersifat memaksa berdasarkan undang-undang tanpa imbalan secara 

langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya 

kemakmuran rakyat. Dengan kata lain, pajak selalu dikejar oleh negara dan 

bersifat memaksa. Menurut Undang-Undang Perpajakan, membayar pajak 

sebenarnya bukan hanya kewajiban, tetapi juga hak setiap warga negara untuk 

ikut serta dalam memajukan negara dan pembangunan nasional. 

Sejauh ini, masih pro dan kontra. Dalam praktiknya, banyak perusahaan 

masih menganggap bahwa pajak merupakan beban bagi perusahaan, karena 

beban pajak mengurangi keuntungan perusahaan. Sering ditemukan juga 

perusahaan mencari peluang dalam peraturan perpajakan dengan tujuan 

meningkatkan laba bersih setelah pajak. Padahal dengan membayar pajak ada 

berbagai manfaat yang dapat dirasakan, tetapi tidak ada imbalan yang 

langsung dapat dirasakan oleh pembayar pajak. 

Dengan membayar pajak tepat waktu, berarti bisa dikatakan keuangan 

perusahaan dalam kondisi yang sehat. Keuangan perusahaan yang sehat 

menjadi salah satu kunci sukses perjalanan bisnis perusahaan. Kalau 

perusahaan menyetor pajak secara teratur, maka hal ini juga dapat 

meningkatkan  kredibilitas  perusahaan.  Kepercayaan  masyarakat  terhadap
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perusahaan juga meningkat. Untuk mencapai suatu tujuan, perusahaan akan 

berusaha menciptakan berbagai strategi agar bisa mendapatkan keuntungan 

sebanyak-banyaknya.   Nilai   perusahaan   yang   tinggi   akan   membuat 

pemegang saham menjadi makmur. Jika wajib pajak tidak pandai mengelola 

pengeluaran atau pajaknya, maka hal ini bisa menyebabkan terjadinya suatu 

masalah atau mungkin tidak akan bisa berjalan, sehingga perusahaan dapat 

tutup.   Perusahaan   atau   wajib   pajak   harus   bijak   dalam   mengelola 

pengeluaran atau pajaknya dengan seefisien mungkin. Sebagai wajib pajak 

yang baik, harus juga melaksanakan kewajibannya dengan mematuhi 

peraturan  perpajakan  yang  berlaku.  Semakin  tinggi  keuntungan  yang 

didapat perusahaan, maka semakin tinggi jumlah pajak yang harus dibayar. 

Demi menciptakan kesejahteraan,  maka perusahaan harus memanfaatkan 

sumber daya yang terbatas dan memaksimalkan tingkat produktivitas. 

Perusahaan harus mempunyai cara agar bisa menghemat pengeluaran 

pajaknya. 

Pajak sangat berdampak terhadap kinerja perusahaan. Pajak penghasilan 

perusahaan masih memainkan peran yang sangat penting dalam membayar 

pajak perusahaan, serta mempunyai ruang yang besar untuk perencanaan 

pajak. Semua perusahaan secara rutin membayar penghasilan. Perusahaan 

juga memotong pajak dari penghasilan karyawannya untuk kegiatan tersebut. 

Pajak penghasilan karyawan ini bisa mempengaruhi pajak penghasilan 

perusahaan. Apabila perhitungan pajak penghasilan tidak sesuai dengan 

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan, dapat 

dikatakan perhitungan pajak penghasilan belum sesuai. 

Sebagian besar perusahaan melaksanakan perencanaan pajak dengan 

maksud untuk menghemat beban pajak yang harus dibayar oleh perusahaan. 

Perusahaan merasa, bahwa beban pajak yang besar akan membuat laba 

perusahaan menjadi lebih sedikit. Bisa dibilang juga, tujuan perencanaan 

pajak yang dilakukan perusahaan adalah untuk memaksimalkan pendapatan 

perusahaan dan pembayaran pajak secara efisien yang dapat tercapai. 

Perencanaan  pajak  bisa  dilakukan  untuk  semua  tipe  pajak,  baik  pajak
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langsung maupun pajak tidak langsung. Dalam pendapatan perusahaan, 

perencanaan pajak diterapkan dengan mencari alternatif, agar pajak terutang 

perusahaan dapat menjadi lebih hemat. 

Penghematan pajak harus dilakukan secara legal, yang berarti dilakukan  

sesuai  perencanaan  pajak,  tanpa  melanggar  peraturan  yang berlaku. 

Penghematan pajak menjadi salah satu cara yang dapat dilakukan wajib pajak 

atau perusahaan dalam meminimalkan utang pajaknya. Salah satu upaya 

penghematan pajak secara legal dapat dilaksanakan dengan melakukan   

analisis   metode   pembayaran   pajak   atas   beban   gaji   dan tunjangan. 

Setelah mendapat nilainya masing-masing, langkah selanjutnya adalah 

menganalisis metode mana yang dapat memberikan penghematan pajak. 

Dengan begitu, uang yang dikeluarkan perusahaan untuk membayar pajak 

bisa menjadi lebih hemat secara legal. 

Dalam   perhitungan   pajak   penghasilan   pasal   21   atas   gaji   dan 

tunjangan, penulis menggunakan tiga metode. Pertama, menggunakan metode 

gross. Metode dimana karyawan yang akan menanggung sendiri jumlah pajak 

penghasilannya. Kedua, metode net. Metode dimana perusahaan atau pemberi 

kerja yang akan menanggung beban pajak karyawannya. Ketiga, metode 

tunjangan pajak. Metode dimana perusahaan memberikan tunjangan pajak. 

Data yang digunakan pada skripsi ini menggunakan data PT TA. PT TA 

didirikan di Jakarta pada tahun 1990. Perusahaan ini merupakan perusahaan 

yang bergerak dalam bidang alat kesehatan. Sebagai perusahaan yang 

berorientasi pada laba, PT TA ingin mendapatkan keuntungan semaksimal 

mungkin. Komponen beban yang terbesar selain harga pokok penjualan 

adalah beban gaji. Melalui analisis ini, diharapkan beban perusahaan yang 

berhubungan dengan kegiatan perusahaan dapat diminimalkan, sehingga 

pajak yang ditanggung perusahaan bisa menjadi lebih hemat. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, pembahasan penelitian ini adalah 
 

“Analisis Penghematan Pajak Melalui Beban Gaji Pada PT TA untuk Tahun
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2020-2021”.  Penulis  ingin  melihat  alternatif  mana  yang  bisa  membantu 

penghematan pajak secara legal pada PT TA. 

 
 

B.     Identifikasi Masalah 
 

Setiap perusahaan selalu dihadapkan dengan persaingan. Perusahaan 

yang dapat bertahan, itulah yang berhasil. Salah satu tujuan berdirinya 

perusahaan adalah untuk mendapatkan keuntungan semaksimal mungkin. 

Dalam dunia bisnis, seorang pengusaha memiliki sudut pandang yang 

berbeda-beda. Sebagian besar merasa keuntungan yang didapat perusahaan 

akan berkurang, karena harus membayar pajak. Pembayaran pajak dianggap 

sebagai beban perusahaan. Hal ini mendorong perusahaan untuk mencari 

alternatif secara legal agar laba yang didapat bisa lebih maksimal. 

Dalam   perhitungan   pajak   penghasilan   pasal   21   atas   gaji   dan 

tunjangan, penulis menggunakan tiga metode. Pertama, penghitungan 

Pemotongan PPh Pasal 21 Terhadap Pegawai Tetap yang Tidak Menerima 

Tunjangan Pajak dengan Metode Gross. Kedua, penghitungan PPh Pasal 21 

Terhadap Pegawai Tetap yang Pajaknya Ditanggung oleh Pemberi Kerja 

dengan  Metode  Net.  Ketiga,  penghitungan  Pemotongan  PPh  Pasal  21 

Terhadap Pegawai Tetap yang Menerima Tunjangan Pajak. 
 

Dari ketiga metode tersebut, masing-masing beban gaji dan tunjangan 

diperhitungkan ke laba perusahaan yang ada pada laporan laba rugi. Untuk 

perhitungan Pajak Penghasilan, perusahaan menyesuaikan laporan keuangan 

yang dimiliki dengan Undang-Undang Perpajakan. Perusahaan melakukan 

koreksi fiskal baik koreksi fiskal positif ataupun koreksi fiskal negatif atas 

laporan keuangan komersial, sehingga perbedaan tersebut dapat diatasi. 

Pajak Penghasilan Pasal 21 atas beban gaji dan tunjangan dari ketiga 

metode tersebut, masing-masing dijumlahkan dengan Pajak Penghasilan 

Badan yang dihasilkan dari laporan laba rugi. Jumlah PPh Pasal 21 dan PPh 

Badan akan menghasilan jumlah pajak yang berbeda satu sama lainnya. 

Pada akhirnya, dipilih jumlah pajak yang terkecil.
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Berdasarkan penghematan pajak secara legal tersebut, mendorong 

penulis untuk meneliti perhitungan metode Pajak Penghasilan Pasal 21. 

 
 

C.     Batasan Masalah 
 

Penelitian dilaksanakan pada PT TA yang sudah berdiri sejak tahun 
 

1990. PT TA bergerak dalam bidang distribusi dan perdagangan besar untuk 

alat-alat kesehatan, alat-alat laboratorium, alat-alat kedokteran, dan sport 

science equipment. PT TA memiliki cabang yang telah tersebar di seluruh 

Indonesia, seperti Bandung, Semarang, Solo, Yogyakarta, Surabaya, 

Makassar, Medan, dan masih banyak lagi. Produk-produknya telah 

didistribusikan hampir ke seluruh Indonesia. 

Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan data tahun 2020 dan 
 

2021 yang terdiri dari: laporan keuangan (neraca dan laporan laba rugi), 

rincian gaji dan tunjangan, SPT PPh Pasal 21 untuk Masa Pajak Januari 

sampai dengan Desember, dan SPT Tahunan PPh Badan. Informasi yang 

diambil lebih difokuskan pada beban gaji dan tunjangan. 

 
 

D.     Perumusan Masalah 
 

Berdasarkan pembatasan masalah sebelumnya, penulis merumuskan 

masalah yang akan diteliti adalah metode mana yang memberikan 

penghematan pajak secara legal dari ketiga metode perhitungan PPh Pasal 

21 (metode gross, metode net, dan metode tunjangan pajak). 
 

 
 

E.     Tujuan 
 

Berdasarkan masalah yang diuraikan, tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui   perbedaan   perhitungan   Pajak   Penghasilan   Pasal   21 

dengan tiga metode yang berbeda. 

2. Melihat dari sudut pandang penghematan pajak secara legal, metode 

manakah yang lebih efisien bagi perusahaan.
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F.      Manfaat 
 

Adapun  manfaat  dari  penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan 

bantuan sebagai berikut: 

1.    Perusahaan 
 

Diharapkan   melalui   penelitian   ini,   PT   TA   menerapkan   hasil 

analisisnya dengan memilih metode yang paling tepat untuk 

meminimalkan pajak yang terhutang. Dengan demikian, penelitian ini 

bisa berdampak positif bagi nilai perusahaan tersebut. Hasil analisis 

tersebut juga dapat dijadikan sebagai patokan oleh beberapa pihak 

terkait dalam menentukan suatu keputusan atau kebijakan. 

2.    Universitas Tarumanagara 
 

Bagi Universitas Tarumanagara, diharapkan penelitian ini dapat 

meningkatkan ilmu pengetahuan akuntansi dan perpajakan. Penelitian 

ini diharapkan bisa dijadikan sumber referensi untuk memunculkan 

ide atau gagasan baru. Dengan demikian, untuk penelitian selanjutnya 

bisa lebih luas lagi pembahasannya. 

3.    Penulis 
 

Melalui proses penyusunan penelitian, penulis mendapatkan wawasan 

baru   terkait   akuntansi   dan   perpajakan.   Dapat   dikatakan   juga, 

penelitian ini menjadi sarana untuk memahami penerapan akuntansi dan 

perpajakan.
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